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ABSTRAK
Penelitian ini mengguanakan teori kapasitas sumber daya manusia yang merupakan daya yang  bersumber dari manusia. Teknologi informasi merupakan mencakup komputer, berbagai peralatan kantor elektronik. Sedangkan laporan keuangan merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam baik secara parsial maupun secara simultan. Variabel yang digunakan yakni pemanfaatan teknologi informasi, kapasitas sumber daya manusia dan kualitas laporan keuangan. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan SPSS 23 dan pengolahan data menggunakan model regresi linier berganda. Hasil penelitian didapatkan besarnya koefisien determinasi  ditunjukkan oleh angka adjusted R square yaitu sebesar 0,668. Hal  ini  berarti  66,8  %  variasi  perubahan  kualitas laporan keuangan dijelaskan  oleh  variasi perubahan  faktor-faktor kapasitas sumber daya manusia dan teknologi informasi. Sementara sisanya sebesar 33,2 % diterangkan oleh faktor lain diluar kedua variabel. Sedangkan secara bersamaan pemanfaatan teknologi informasi, dan kapasitas sumber daya manuasia berpengaruh terhadap  kualitas laporan keuangan.
Kata kunci : Teknologi informasi, kapasitas sumber daya manusia, kualitas laporan keuangan

ABSTRACT
	This research uses the theory of human resource capacity which is a source of human resources. Information technology includes computers. While financial statements are outputs and the final results of the accounting process. The purpose of this research is to find out how the influence of the use of information technology and human resource capacity on the quality of financial reports at the Agam District Education and Culture Office both partially and simultaneously. The variables used are the use of information technology, human resource capacity and the quality of financial statements. This type of quantitative descriptive research using SPSS 23 and data processing using multiple linear regression models. The results of the study obtained the magnitude of the coefficient of determination indicated by the adjusted R square number which is equal to 0.668. This means that 66.8% of the variation in the quality of financial statements is explained by variations in changes in the factors of human resource capacity and information technology. While the remaining 33.2% is explained by other factors besides the two variables. While simultaneously the utilization of information technology, and human resource capacity affect the quality of financial statements
Keywords: information technology, human resource capacity, quality of financial statements

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor publik di Indonesia dewasa ini ditandai dengan menguatnya tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik, baik di pusat maupun daerah. Dalam konteks organisasi pemerintah, akuntabilitas publik adalah pemberian informasi dan disclosure atas aktivitas dan kinerja finansial pemerintah kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan tersebut. Akuntabilitas publik dapat diartikan sebagai bentuk kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut.
Laporan keuangan merupakan media bagi sebuah entitas dalam hal ini pemerintah untuk mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya kepada publik. Pemerintah harus mampu menyajikan laporan keuangan yang mengandung informasi keuangan yang berkualitas. Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dijelaskan bahwa laporan keuangan berkualitas itu memenuhi karakteristik ; Relevan, Andal, Dapat dibandingkan, dan Dapat dipahami. Laporan keuangan merupakan sebuah produk yang dihasilkan oleh bidang atau disiplin ilmu akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk menghasilkan sebuah Laporan Keuangan yang berkualitas. Begitu juga di entitas pemerintahan, untuk menghasilkan Laporan Keuangan Daerah yang berkualitas dibutuhkan SDM yang memahami dan kompeten dalam Akuntansi pemerintahan, keuangan daerah bahkan organisasional tentang pemerintahan.  
Kualitas informasi yang baik merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan/instansi (Soudani, 2012) Sementara itu, bisnis yang kompetitif menuntut perusahaan untuk memanfaatkan kemampuan semaksimal mungkin agar mampu menunjukkan keunggulannya. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuat informasi akuntansi menjadi suatu alat penting dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif (Ogah, 2013).
Adapun karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah yang merupakan prasyarat normatif sebagaimana disebutkan dalam Rerangka Konseptual Akuntansi Pemerintah  (Peraturan  Pemerintah  Nomor 71 Tahun 2010) adalah (1) relevan, (2) andal, (3) dapat dibandingkan, dan (4) dapat dipahami. Apabila informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah memenuhi kriteria karakteristik kualitatif, berarti pemerintah daerah mampu mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah.
Peningkatan penggunaan teknologi informasi merupakan dampak dari perkembangan teknologi informasi, dampak yang diperoleh adalah teknologi telah memberikan kemudahan bagi pegawai dalam melakukan pemprosesan data. Teknologi merupakan alat berguna untuk informasi yang diperlukan oleh pihak internal dan eksternal. Informasi akuntansi dapat membantu  untuk memperjelas tugas-tugas mereka sebelum mengambil keputusan (Chong dalam jawabreh, 2012).
Penelitian mengenai informasi akuntansi sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Ismali dan King (2007) menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pengaruh kecanggihan teknologi informasi terhadap keselarasan atau kesesuaian teknologi informasi dengan kinerja laporan keuangan. Pada Instansi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam ini terdapat beberapa informasi yang mempengaruhi kinerja laporan keuangan guna menghasilkan kinerja yang lebih baik,  disamping itu informasi juga mempengaruhi laporan keuangan agar sejalan dengan peraturan yang telah ditetapkan. Dan penelitian yang hampir sama pernah dilakukan oleh Emilda (2014), Dalam pengujian hipotesis membuktikan kompentensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kab.Lima Puluh Kota.
Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam terdapat permasalahan yang terjadi yakni masih lemahnya  SDM seperti halnya penempatan tugas yang tidak sesuai dengan keahlian sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil pekerjaannya seperti kualitas laporan keuangan dan lain-lain. Selain kapasitas sumber daya manusia yang ada di Dinas Pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi juga dapat mempengaruhi hasil pekerjaan yang dilakukan oleh petugas. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam yang selama ini merugikan pemerintah daerah karena  pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam pencatatan laporan keuangan  yang ada masih dilakukan secara manual hal ini disebabkan sumber daya manusia yang menjalankan tugas tidak sesuai dengan keahliannya mengakibatkan kurangnya ilmu pengetahuan teknologi apa yang akan membantu dalam pekerjaannya dan mampu untuk dipertanggungjawabkan. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam merupakan instansi pemerintah yang bekerja dibidang pendidikan dan kebudayaan bertujuan untuk memberi pelayanan yang optimal kepada seluruh masyarakat. Sehingga teknologi informasi dan sumber daya manusia sangatlah penting untuk membantu pekerjaan agar lebih mudah dan cepat terutama untuk menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik.
Oleh karena pentingnya pengaruh kapasitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi akuntansi untuk memperoleh laporan keuangan yang berkualitas maka penulis tertarik untuk mengetahui dan melakukan penelitian mengenai “PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN AGAM.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yakni: Apakah pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam baik secara parsial maupun secara simultan?
H1.	Diduga bahwa secara parsial variabel X1 (Pemanfaatan Teknologi Informasi) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan)
H2.	Diduga bahwa secara parsial variabel X2 (kapasitas sumber daya manusia) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan)
H3.	Diduga bahwa secara simultan variabel X1 (Pemanfaatan Teknologi Informasi) dan variabel X2 (kapasitas sumber daya manusia) berpengaruh signifikan  terhadap variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan)

METODE PENELITIAN 

· Metode pengumpulan data
Dalam Penelitian Adalah Metode pengumpulan data dengan mencari informasi lewat buku, Koran, majalah dan literature lainnya yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori. 
· Teknik pengumpulan data
   Penelitian dilakukan dengan jalan mendatangi tempat – tempat atau obyek yang akan diteliti. Study lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk menentukan secara spesifik tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Study lapangan merupakan suatu teknik untuk memperoleh data yang dilakukan langsung dengan cara mengamati pelaksanaan pekerjaan yang kemudian dicatat secara sistematis.
· Populasi 
   Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam yang berjumlah 83 orang. 
· Sampel
   Penetuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling artinya sampel ditertentu sesuai yang dikehendaki oleh peneliti. Berikut kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Pegawai yang melaksanakan fungsi penyusunan laporan keuangan sebanyak 12 orang.
2. Pegawai yang menerima manfaat atas teknologi informasi sebanyak 24 orang.
	Unit/ Bagian
	Sampel

	Pegawai yang melaksanakan fungsi penyusunan laporan keuangan
	12 Orang

	Pegawai yang menerima manfaat atas teknologi informasi
	24 Orang

	Jumlah Sampel
	36 Orang


· Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan dalam model tidak mengandung multikolonieritas serta heteroskedastisitas.
· Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = b1X1 + b2X2
· Koefesioen Determinasi
Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar varian dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.   yang digunakan dalam penelitian ini adalah   yang mempertimbangkan jumlah variabel independen dalam suatu model atau disebut Adjust   Atau   yang telah disesuaikan. Apabila   mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel independen. Selain melakukan uji t, perlu juga mencari besarnya koefisien determinasi parsialnya r2 untuk masing-masing variabel bebas. Uji r2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
· Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel. Bila jumlah degree of freedom adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho dapat ditolak bila nilai t > 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa satu variabel independen
2. Uji F (uji hipotesis secara simultan)
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.Bila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5%.Atau nilai Sig > 0,05, maka H0 diterima Santoso (2010).Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.Bila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima pada derajat kepercayaan 5%.Atau nilai Sig < 0,05, maka H0 ditolak Dengan kata lain kita menolak hipotesis alternatif (Ha) yang artinya tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan persamaan  regresi linier berganda berikut: 
Y = 4.457+0,150X1 + 0,276 X2
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
· Nilai konstanta sebesar 4.457 artinya jika,  teknologi informasi, kapasitas sumber daya manuasia sama dengan nol (0), maka kualitas laporan keuangan naik sebesar 4.457 satuan.
· Nilai Koefesien regresi teknologi informasi sebesar 0,150 artinya jika pemanfaatan teknologi informasi dinaikan satu satuan maka kualitas laporan keuangan akan naik sebesar 0,150 satuan. Nilai koefisien adalah positif artinya teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
· Nilai Koefesien regresi kapasitas sumber daya manuasia sebesar 0, 276 artinya jika kapasitas sumber daya manuasia naik satu satuan maka kualitas laporan keuangan akan naik sebesar 0,276 satuan nilai koefisien bertanda positif artinya kapasitas sumber daya manuasia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Bedasarkan uji regresi linier berganda nilai koefesien regresi pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,150 artinya pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Dan berdasarkan uji parsial hasil  pengolahan  data  diperoleh  nilai  t Pemanfaatan teknologi informasi sebesar  2,934  dan t  tabel  1,688, t hitung > dari t tabel. Hal ini berarti  bahwa  Pemanfaatan teknologi informasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap terhadap kualitas laporan keuangan
Menurut uji regresi linier berganda dan uji hipotesis secara parsial dapat disimpulkan Pemanfaatan teknologi informasi (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap kualitas laporan keuangan. Sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh Sutabri (2014:32) Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.
 	Dan sedangkan dari penelitian terdahulu yang ditulis oleh As Syifa Nurillah (2014) dengan judul Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan SPI Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada SKPD Kota Depok) pengujian hipotesis adalah  pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah

Kapasitas Sumber Daya Manuasia (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
Berdasarkan analisa regresi dan uji hipotesis menunjukan bahwa Kapasitas Sumber Daya Manuasia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada Kecamatan Teluk Kabung. Data yang diperoleh  nilai  t hitung Kapasitas sumber daya manuasia sebesar 4,427  sedangkan t  tabel 1,688 t hitung > dari  t  tabel. Hal ini berarti kapasitas sumber daya manuasia (X2) berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dan berdasarkan uji regresi linier berganda kapasitas sumber daya manuasia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehinnga dapat disimpulkan kapasitas sumber daya manuasia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
 Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Menurut Sedarmayanti (2014:77), kapasitas sumber daya manusia adalah   daya  yang  bersumber  dari manusia. Daya yang bersumber dari manusia ini dapat juga disebut tenaga atau kekuatan (energy atau power) yang melekat pada manusia itu sendiri dalam arti dapat ditunjukan dalam hal tenaga, daya, kemampuan, kekuatan, keberadaan, peranan, wewenang, dan tanggung jawab yang memiliki kemampuan (competency) yaitu: pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude).” Dan penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ni Made Trisna Sapitri (2015) dengan judul Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Interen terhadap kualitas laporan keuangan penelitian ini menunjukan bahwa kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi informasi pengendalian internal akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas  laporan keuangan

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) Dan Kapasitas Sumber Daya Manuasia (X2), terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Berdasarkan uji determinasi koefisien determinasi  ditunjukkan oleh angka adjusted R square yaitu sebesar 0,868. Hal  ini  berarti  66,8  %  variasi  perubahan  kualitas laporan keuangan  dijelaskan  oleh  variasi perubahan  faktor-faktor,  pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manuasia. Sementara sisanya sebesar 33,2 % diterangkan oleh faktor lain diluar kedua variabel di atas yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan berdasarkan  hasil  perhitungan  uji  simultan  pada  Tabel  diatas  diperoleh F hitung sebesar 1,267  dengan  signifikasi  0,310 > 0,05 . Karena nilai sig F hitung  > α maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti kapasitas sumber daya manuasia,  pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap  variabel  dependen  yaitu  kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan uji diatas dapat disimpulakan bahwa  secara  simultan,  kapasitas sumber daya manuasia,  pemanfaatan teknologi informasi, berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap kualitas laporan keuangan walau pun tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh  penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ni Made Trisna Sapitri (2015) dengan judul Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Interen terhadap kualitas laporan keuangan penelitian ini menunjukan bahwa kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi informasi pengendalian internal akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kualitas  laporan keuangan.
Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis data  pada bab sebelumnya,  maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  diperoleh  nilai  t Pemanfaatan teknologi informasi sebesar  2,934 dengan  nilai  signifikansi sebesar  0,006 serta  t  tabel  1,688. t hitung > dari t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti  bahwa  teknologi informasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap terhadap kualitas laporan keuangan
2. Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  diperoleh  nilai  t hitung Kapasitas sumber daya manuasia sebesar 4,427  sedangkan t  tabel 1,688. Nilai signifikansi 0,000 tersebut kecil dari 0,05 serta t hitung > dari  t  tabel. Hal ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  Kapasitas sumber daya manuasia (X2) berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y).

3. Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji  simultan  pada  Tabel  diatas  diperoleh F hitung sebesar 1,267  dengan  signifikasi  0,310 > 0,05 . Karena nilai sig F hitung  > α maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti kapasitas sumber daya manuasia,  pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap variabel  dependen  yaitu  kualitas kualitas laporan keuangan.

Saran – saran 
1. Untuk penelitian lain agar dapat memilih variabel  lain  misalnya kepemimpinan, ketersediaan sarana dan prasarana atau masih banyak lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
2. Untuk  lebih  memberikan  gambaran  tentang  hasil  penelitian  dan  juga  cukup mewakili obyek penelitian sejenis dimasa yang akan datang sebaiknya populasi yang digunakan diperluas lagi tidak hanya di wilayah padang saja tapi bisa diseluruh wilayah sumatera barat.
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